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 ABSTRAK 

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang terus meningkat dan banyak menyerang 

kelompok usia remaja. Upaya pencegahan melalui edukasi 

berbasis sekolah diperlukan untuk meningkatkan pemahaman 

serta perilaku pencegahan terhadap narkoba. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan 

terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan narkoba 

pada siswa SMA Negeri 1 Sarjo. Menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-experimental dengan metode one 

group pretest-posttest. Sampel penelitian berFrekuensi 35 siswa 

yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan 

data dilakukan melalui pengisian kuesioner sebelum dan 

sesudah intervensi penyuluhan, kemudian dianalisis 

menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada ketiga 

variabel setelah diberikan penyuluhan, yaitu pengetahuan (p = 

0,000), sikap (p = 0,005), dan tindakan (p = 0,010) Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan tindakan siswa terkait pencegahan penyalahgunaan 

narkoba. Diperlukan kegiatan penyuluhan secara rutin dan 

berkelanjutan sebagai upaya preventif di lingkungan sekolah. 
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 ABSTRACT  

Drug abuse is a growing public health problem that affects many 

adolescents. Preventive efforts through school-based education 

are needed to improve understanding and preventative behavior 

towards drugs. This study aims to determine the effect of health 

education on the knowledge, attitudes, and actions of drug 

prevention among students of SMA Negeri 1 Sarjo. This type of 

research uses a pre-experimental design with a one-group 

pretest-posttest method. The study sample consisted of 35 

students selected using a saturated sampling technique. Data 

collection was carried out by filling out questionnaires before 

and after the counseling intervention, then analyzed using a 

paired sample t-test. The results showed a significant increase 

in three variables after counseling, namely knowledge (p = 

0.000), attitudes (p = 0.005), and actions (p = 0.010). Thus, it 

can be concluded that health education has a significant effect 

in improving students' knowledge, attitudes, and actions related 

to preventing drug abuse. Routine and continuous counseling 

activities are needed as a preventive effort in the school 

environment. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah kesehatan masyarakat yang terus meningkat di 

dunia. United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC, 2023) mencatat lebih dari 296 juta orang 

menggunakan narkoba secara global, dengan peningkatan sekitar 23% dalam satu dekade terakhir. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa narkoba menjadi ancaman serius lintas negara dan lintas kelompok 

usia, termasuk remaja sebagai populasi rentan. 

Di Indonesia, prevalensi penyalahgunaan narkoba mencapai 1,9% atau sekitar 3,6 juta jiwa, 

dan lebih dari 11% kasus terjadi pada kelompok pelajar dan mahasiswa. Data ini memperlihatkan 

bahwa sekolah merupakan salah satu lingkungan yang sangat berisiko dalam penyebaran narkoba. 

Kondisi serupa juga terjadi di Provinsi Sulawesi Barat, di mana Badan Narkotika Nasional provinsi 

setempat tahun 2022 mencatat adanya peningkatan kasus pada kelompok remaja usia 15–19 tahun, 

terutama yang berasal dari lingkungan pendidikan. 

Sekolah Menenengah Atas (SMA) Negeri 1 Sarjo di Kabupaten Pasangkayu menjadi salah satu 

institusi pendidikan yang berpotensi terdampak oleh fenomena ini. Pergaulan bebas, paparan media 

sosial, dan pengaruh teman sebaya dilaporkan menjadi faktor yang meningkatkan risiko remaja 

mencoba narkoba, sementara pengetahuan mengenai bahaya dan pencegahannya masih rendah pada 

sebagian siswa. Pencegahan berbasis edukasi melalui penyuluhan kesehatan dinilai sangat diperlukan.  

Berdasarkan situasi tersebut, upaya edukasi preventif melalui penyuluhan kesehatan di sekolah 

menjadi strategi yang penting dan mendesak dilakukan untuk mengurangi risiko penyalahgunaan 

narkoba di kalangan remaja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SMA Negeri 1 Sarjo. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, desain penelitian yang digunakan adalah pre- 

experimental design dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 35 siswa-siswi SMAN 1 Sarjo. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-

siswi SMAN 1 Sarjo yang datang penyuluhan sebanyak 35 orang. Pengambilan sampel menggunakan 

Teknik sampling jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Analisis data menggunakan analisis 

univariat & bivariat dengan menggunakan uji T-test. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Umur 

     Tabel 1  Distribusi Responden berdasarkan umur di SMAN 1 Sarjo 
NO Umur Frekuensi Persen% 

1. 
15-16 Tahun 10 28,6 

2. 
17-18 Tahun 25 71,4 

 
Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 35 responden pada penelitian ini, lebih banyak pada kategori 
umur 17-18 tahun yaitu sebanyak 71,4%, di bandingkan kategori umur 15-16 tahun sebanyak 28,5%. 

Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden dalam penelitian ini di bagi menjadi dua kategori yaitu Laki-laki dan 
Perepuan. 

Tabel 2 Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin di SMAN 1 Sarjo 

 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persen% 

1. 
Laki-laki 10  28,6 

2. 
Perempuan 25 71,4 

 
Total 35 100 

         Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa dari 35 responden pada penelitian ini, lebih banyak berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 71,4%, di bandingkan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28,6%. 

 

Kelas 

Kategori responden dalam penelitian ini di bagi menjadi tiga kategori yaitu kelas X, kelas XI 

dan Kelas XII. 
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Tabel 3 Distribusi Responden berdasarkan Kelas di SMAN 1 Sarjo 

 
No Kelas Frekuensi Persen% 

1. X 7 20 

2. XI 7 20 

3. XII 21 60 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa dari 35 responden pada penelitian ini, lebih banyak berada di kelas 

XII yaitu sebanyak 60%, di bandingkan kelas X dan XI sebanyak 20%. 

 

Variabel Penelitian 

Pengetahuan, sikap dan tindakan pre test penyuluhan 

Pengetahuan pre test 

 

Tabel 4    Distribusi pengetahuan siswa/siswi di SDN Inpres Binangga 

sebelum diberikan penyuluhan (Pre-test) 
No Pengetahuan Frekuensi  Persentase (%) 

1. Kurang 28 80 

2. Cukup 7 20 

3. Baik 0 0 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa siswa/siswi yang berpengetahuan kurang 

yaitu 28 responden dengan persentase 80%, sedangkan berpengetahuan cukup yaitu 7 dengan 

persentase 20%, dan tidak terdapat siswa-siswi yang berpengetahuan baik (0 dengan persentase 0%.) 

 

Sikap pre test 

 

Tabel 5    Distribusi Sikap siswa/siswi di SDN Inpres Binangga 

sebelum diberikan penyuluhan (Pre-test) 
No Sikap Frekuensi  Persentase (%) 

1. Kurang 2 5,7 

2. Cukup 33 94,3 

3. Baik 0 0 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa siswa/siswi yang memiliki sikap kurang baik 

yaitu 2 responden dengan persentase 5,7%, sedangkan memiliki sikap cukup baik yaitu 33 dengan 

persentase 94,3%, dan tidak terdapat siswa-siswi yang berpengetahuan baik (0 dengan persentase 0%.) 
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Tindakan pre test 

 

Tabel 6    Distribusi Tindakan siswa/siswi di SDN Inpres Binangga 

sebelum diberikan penyuluhan (Pre-test)  
No Sikap Frekuensi Persentase (%) 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 35 100 

3. Baik 0 0 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat diketahui bahwa semua siswa/siswi yang memiliki Tindakan 

cukup dengan persentase 100%, sedangkan memiliki sikap kurang baik dan bertindakan baik 0 dengan 

persentase 0%. 

 

Pengetahuan, sikap dan tindakan post test penyuluhan 

Pngetahuan Post test 

 

Tabel 7   Distribusi pengetahuan siswa/siswi di SDN Inpres Binangga 

    sesudah diberikan penyuluhan (Post-test) 

No Pengetahuan Frekuensi  Persentase (%) 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 5 14,3 

3. Baik 30 85,7 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat di ketahui bahwa tidak terdapat siswa-siswi yang 

berpengetahuan kurang (0 dengan persentase 0%.), sedangkan siswa/siswi yang berpengetahuan cukup 

yaitu 5 dengan persentase 14,7%, dan yang berpengetahuan baik yaitu 30 dengan persentase 85,7%.  

 

Sikap Post test 

 

Tabel 8   Distribusi Sikap siswa/siswi di SDN Inpres Binangga 

sesudah diberikan penyuluhan (Post-test) 

No Pengetahuan Frekuensi  Persentase (%) 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 0 0 

3. Baik 35 100 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas, dapat di ketahui bahwa tidak terdapat siswa-siswi yang 

berpengetahuan kurang dan cukup (0 dengan persentase 0%.), sedangkan siswa/siswi yang 

berpengetahuan baik yaitu 35 dengan persentase 100%.  
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Tindakan Post test 

 

Tabel 9   Distribusi Sikap siswa/siswi di SDN Inpres Binangga 

sesudah diberikan penyuluhan (Post-test) 

No Pengetahuan Frekuensi  Persentase (%) 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 2 5,7 

3. Baik 33 94,3 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat di ketahui bahwa tidak terdapat siswa-siswi yang memiliki 

Tindakan kurang (0 dengan persentase 0%.), sedangkan siswa/siswi yang memiliki tindakan cukup 

yaitu 2 dengan persentase 5,7%, dan yang berpengetahuan baik yaitu 33 dengan persentase 94,3%. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis ini untuk mengetahui pengaruh variable bebas dan variable terikat yaitu: Pengaruh 

Penyuluhan Kesehatan Terhadap Pengetahuan, Sikap & Tindakan Pencegahan Narkoba di SMAN 1 

Sarjo. 

 

 Tabel 10 Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap Pengetahuan, Sikap & Tindakan   

  Sumber: Data Primer, 2025  

Pada tabel 10 menunjukkan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test serta diperkuat 

dengan hasil uji statistik memperoleh nilai pengetahuan p value = 0,000 (p < 0,05), nilai sikap p value 

= 0,005 (p < 0,05) dan nilai tindakan p value = 0,010 (p < 0,05). Hasil uji paired sample t-test (uji-t 

berpasangan) diketahui nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pengetahuan 

sebelum 

penyuluhan - 

Pengetahuan 

sesudah 

Penyuluhan 

-1,343 1,083 ,183 -1,715 -,971 -7,335 34 ,000 

Pair 2 Sikap sebelum 

penyuluhan - 

Sikap sesudah 

penyuluhan 

-2,371 7,349 1,242 -4,896 ,153 -1,909 34 ,005 

Pair 3 Tindakan Sebelum 

Penyluhan - 

Tindakan Sesudah 

Penyuluhan 

-1,600 3,449 ,583 -2,785 -,415 -2,745 34 ,010 
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan, sikap 

dan tindakan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan di SMAN 1 Sarjo. 

 

PEMBAHASAN 
Karakteristik Siswa di SMA Negeri 1 Sarjo Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Kelas. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa mayoritas siswa di SMA Negeri 1 Sarjo berada pada rentang usia 17–18 
tahun, yang menandai fase akhir remaja dengan berbagai dinamika psikologis dan akademik yang 
cukup kompleks. Pada kelompok ini, siswa mulai berada dalam proses pembentukan pola pikir yang 
lebih matang, terutama dalam menanggapi informasi Kesehatan 

Pengetahuan, sikap dan tindakan siswa di SMA Negeri 1 Sarjo sebelum dan sesudah 
penyuluhan menghasilkan gambaran yang cukup kontras antara kondisi sebelum dan sesudah 
penyuluhan diberikan. Pada tahap awal (pre-test), sebagian besar siswa menunjukkan tingkat 
pengetahuan, sikap dan tindakan yang belum memadai terkait topik kesehatan yang disampaikan. Hal 
ini dapat dipengaruhi oleh minimnya akses informasi, kurangnya sumber bacaan khusus, serta 
ketidakterbiasaan siswa dalam memperoleh edukasi kesehatan secara rutin. 

Setelah pemberian penyuluhan, terjadi perubahan yang signifikan terhadap tingkat 
pengetahuan dan tindakan siswa. Hal ini ditunjukkan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 
serta diperkuat dengan hasil uji statistik T-test yang memperoleh nilai pengetahuan p value = 0,000 (p 
< 0,05), nilai sikap p value = 0,005 (p < 0,05) dan nilai tindakan p value = 0,010 (p < 0,05). Temuan 
ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang nyata dari penyuluhan terhadap peningkatan 
pengetahuan, sikap dan Tindakan siswa SMA Negeri 1 Sarjo.  

Menurut peneliti, peningkatan ini tidak terlepas dari metode penyuluhan yang memanfaatkan 
media cetak dan visual sebagai pendukung penyampaian pesan. Media yang menarik dan mudah 
dipahami membuat siswa lebih fokus, terlebih kelompok usia 17–18 tahun cenderung responsif 
terhadap tampilan visual yang informatif. Selain itu, kondisi kelas XII yang secara akademis sudah 
lebih matang turut memengaruhi kemampuan mereka dalam menyerap dan mengolah informasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sania Fitriani (2023) yang menunjukkan adanya 
peningkatan nilai pengetahuan setelah diberikan penyuluhan, dengan nilai pre-test sebesar 8,38 menjadi 
8,92 pada post-test, dan nilai p value 0,000 yang menandakan adanya pengaruh signifikan. Penelitian 
Virdusia (2020) juga memberikan hasil serupa, yaitu peningkatan pengetahuan dari 23,4% menjadi 
95,7% setelah penyuluhan menggunakan media video, yang juga dibuktikan melalui uji Wilcoxon 
dengan p value 0,000. 

Temuan ini sejalan juga dengan penelitian Asni Hasanuddin (2023) Sebagai contoh, sebuah 
penelitian pada populasi lansia menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka. Begitu juga dalam penelitian Asriani (2023) kesehatan 
reproduksi remaja dan konsumsi gizi, intervensi edukasi berhasil mendorong perubahan 
tindakan/perilaku, 

Temuan-temuan ini memperkuat bahwa penyuluhan merupakan langkah efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan Tindakan kesehatan pada siswa, termasuk siswa SMA Negeri 1 
Sarjo yang berada dalam fase krusial menuju masa dewasa. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan 
kesehatan perlu terus dilakukan sebagai bentuk intervensi penting dalam memperbaiki pemahaman dan 
perilaku kesehatan siswa. 
 

SARAN 

Diharapkan bagi pihak sekolah, untuk selalu mensosialisasikan secara rutin program 

pencegahan Nakoba kepada siswa-siswi SMAN 1 Sarjo sehingga dalam masa muda mereka 

mendapatkan informasi tentang pentingnya pengetahuan, sikap & tindakan dalam mencegah narkoba. 
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